ABSTRACT

Guardianship is the authority given to someone in carrying out a legal act
to represent their interests and on behalf of a child who is not under the authority
of a parent. Trusteeship in law No.1 of 1974 concerning marriage is in Article 50
Paragraph (1), which states that children who are not yet 18 years old and have
never been married before and are not under the authority of their parents are
under the authority of the guardian. In this study, researchers examined the
establishment of Bulukumba Religious Court No. 76/Pdt.P/2014/PA.BIK. legally it
can be justified as long as it is used to carry out certain legal actions, as stipulated
in Bulukumba Religious Court No. 76/Pdt.P/2014/PA.BIk. the trust provided to
the stepfather is only used for withdrawalof his stepdaughter’s insurance funds.
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ABSTRAK

Perwalian adalah kewenangan yang diberikan kepada sesorang dalam
melakukan suatu perbuatan hukum untuk mewakili kepentingan dan atas nama
anak yang tidak berada dalam kekuasaan orang tua. Perwalian dalam Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan ada dalam Pasal 50 Ayat (1),
yang menyatakan bahwa anak yang belum berusia 18 tahun dan belum pernah
menikah sebelumnya dan tidak berada di bawah kekuasaan orang tua maka anak
tersebut berada di bawah kekuasaan wali. Pada penelitian ini, peneliti meneliti
Penetapan Pengadilan Agama Bulukumba Nomor 76/Pdt.P/2014/PA.BIk yang
dimana dalam Penetapan tersebut, hakim menetapkan bahwa ayah tiri berhak
untuk menjadi wali bagi kedua anaknya yang masih di bawah umur. Dan untuk
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, Penetapan Pengadilan Agama Bulukumba
No.76/Pdt.P/2014/ PA.BIk. Secara yuridis dapat dibenarkan sepanjang
dipergunakan untuk melakukan perbuatan hukum tertentu, sebagaimana
Penetapan Pengadilan Agama Bulukumba No.76/Pdt.P/2014/PA.BIk. Perwalian
yang diberikan kepada ayah tiri hanya dipergunakan untuk pencairan dana

asuransi anak tirinya.
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